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ABSTRAK 

Film “Dear David” yang disutradarai oleh Lucky Kuswandi, mengangkat 

isu-isu gender di Indonesia, khususnya di Sekolah. Menceritakan tentang kehidupan 

murid SMA, Laras yang menulis cerita Fantasi Seksual, Dilla Orientasi seksualnya 

yang berbeda dan David Laki-Laki Korban Pelecehan. 

Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Realitas Sosial, inti dari Teori 

Konstruksi Realitas Sosial yaitu bahwa proses sosial terbentuk melalui tindakan dan 

interaksi individu, dimana mereka aktif menciptakan realitas yang subjektif dan 

dialami bersama. 

Peneliti menggunakan paradigma Konstruktivisme, pendekatan Kualitatif, 

metode Analisis Semiotika model Roland Barthes dan sifat penelitian Deskriptif. 

Subjek penelitian adalah film Dear David dan objek penelitian berupa  adegan 

(scene) dalam film tentang Isu-Isu Gender. Teknik Pengumpulan Data dalam 

penelitian adalah dokumentasi dan Teknik Analisis Data yang digunakan adalah 

struktur model Roland Barthes yang terdiri atas konotasi, denotasi dan mitos 

Hasil penelitian yang peneliti dapat yaitu di dalam film Dear David terdapat 

isu mengenai Streotipe Gender, Peran Gender dan Ketidakadilan Gender yang 

ditampilkan melalui penggambaran tiga karakter utama Laras, Dilla dan David 

melalui potongan scene dan Dialog yang dicapture oleh peneliti. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesadaran akan pentingnya 

penerimaan dan penghargaan terhadap keberagaman gender dalam menciptakan 

masayarakat inklusif dan memahami arti sejati dari menerima diri sendiri dan orang 

lain 
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ABSTRACT 

The film "Dear David," directed by Lucky Kuswandi, addresses gender 

issues in Indonesia, particularly within the context of schools. It narrates the lives 

of high school students: Laras, who writes a story about sexual fantasy; Dilla, who 

has a different sexual orientation; and David, a male student who becomes a victim 

of harassment. 

Social construction theory describes social processes through social action  

and interaction, in which individuals continually create a reality that they 

subjectively own and experience together. The roots of social construction come 

from the philosophy of constructivism which focuses on cognitive constructive 

ideas. 

The researcher adopts the constructivism paradigm, utilizing a qualitative 

approach, the semiotic analysis method based on Roland Barthes' model, and the 

descriptive nature of the study. The research subject is the film "Dear David," with  

the research object being the various scenes in the film that address gender issues.  

Data collection is conducted through documentation, and the data analysis 

technique employed is structured around Roland Barthes' model, which includes  

the concepts of connotation, denotation, and myth. 

The research findings reveal that within the film "Dear David," there are 

prominent themes related to Gender Stereotypes, Gender Roles, and Gender 

Injustice. These themes are portrayed through the depiction of the three main 

characters: Laras, Dilla, and David, captured through selected scenes and 

dialogues observed by the researcher.  

From this research, it can be concluded that awareness of the significance 

of embracing and appreciating gender diversity plays a crucial role in fostering an 

inclusive society. It highlights the true essence of self-acceptance and acceptance 

of others, contributing to a more understanding and harmonious coexistence. 
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